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Abstrak
 

Kini masyarakat Indonesia dapat melakukan transaksi pembelian produk yang dijual secara langsung oleh

pelaku usaha luar negeri melalui platform e-commerce. Melalui fenomena tersebut, adanya keterlibatan

pelaku usaha luar negeri yang bukan merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri (WPDN) mengakibatkan

prosedur pemungutan pajak yang dirancang harus mengedepankan kemudahan administrasi agar tidak

berpotensi terjadinya tax loss. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor pendukung dan

penghambat pemungutan PPN atas transaksi impor melalui platform e-commerce di Indonesia serta

menganalisis pelaksanaan pemungutan PPN dari sisi kemudahan administrasi (ease of administration).

Penelitian ini menggunakan paradigma post positivist dengan teknik pengumpulan data berupa studi

kepustakaan dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor pendukung

pemungutan PPN atas transaksi impor melalui platform e-commerce di Indonesia adalah adanya opsi skema

delivery duty paid (DDP) sebagai bentuk kerja sama pihak Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC)

dengan pihak penyedia platform e-commerce dalam proses customs clearance sehingga menjadi lebih

singkat. Namun, yang masih menjadi penghambat adalah skema DDP ini masih bersifat opsional sehingga

belum seluruh perusahaan penyedia platform e-commerce terintegrasi dengan pihak DJBC melalui skema

DDP. Dalam melakukan pengawasan terhadap perusahaan penyedia platform e-commerce yang belum

menggunakan skema DDP, pihak DJBC masih mengandalkan alat pemindai (x-ray) dan risk engine. Selain

itu, secara efisiensi dan kesederhanaan masih terdapat prosedur administrasi yang dilakukan secara manual

karena penerapan skema DDP belum dapat secara luas digunakan oleh seluruh penyedia platform e-

commerce. Oleh karena itu, pemungutan PPN atas transaksi impor melalui platform e-commerce di

Indonesia jika ditinjau dari asas ease of administration masih belum terpenuhi.

......Nowadays, Indonesian society can directly do a transaction with foreign businesses through e-commerce

platforms. Due to this phenomenon, the involvement of foreign businesses that are Non-Resident Taxpayer

results in tax collection procedures that need to prioritize administrative ease to avoid potential tax losses.

This study aims to analyze the supporting and inhibiting factors of VAT collection on import transactions

through e-commerce platforms in Indonesia, as well as to examine the VAT collection from the ease of

administration principle. The study adopts a post-positivist paradigm with data collection techniques

including literature review and in-depth interviews. The results indicate that one of the supporting factors for

VAT collection on import transactions through e-commerce platforms in Indonesia is the availability of the

Delivery Duty Paid (DDP) scheme as a collaboration between the Directorate General of Customs and

Excise (DGCE) and e-commerce platform providers in the customs clearance process, making it more

efficient. However, the optional nature of the DDP scheme still poses a hindrance, as not all e-commerce

platform providers have integrated with the DGCE through the DDP scheme. In monitoring e-commerce
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platform providers that have not adopted the DDP scheme, the DGCE still relies on scanning devices (x-ray)

and risk engines. Furthermore, in terms of efficiency and simplicity, there are still manual administrative

procedures due to the limited implementation of the DDP scheme by all e-commerce platform providers.

Therefore, the VAT collection on import transactions through e-commerce platforms in Indonesia based on

the ease of administration principle has not been achieved.


